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ABSTRAK 

Perjanjian fidusia adalah perjanjian utang piutang kreditur kepada 

debitur yang melibatkan penjaminan. Salah satu transaksi yang dilakukan 

oleh PT. FIF di Krui Kabupaten Pesisir Barat adalah utang dengan 

menjaminkan BPKB Motor.  Pelaksanaan perjanjian utang-piutang 

dengan mewajibkan kepada pihak debitur menyerahkan barang miliknya 

yang berupa BPKB Motor sebagai jaminan pelunasan utang. Jaminan 

tersebut kedudukannya masih dalam penguasaan pemilik jaminan, namun 

hak kepemilikannya berpindah kepada pihak kreditur. Jaminan fidusia 

sudah diatur dalam undang-undang dan harus diterapkan oleh setiap 

subyek hukum yang melaksanakan jaminan fidusia dan apabila tidak 

dilaksanakan maka melanggar undang-undang dan jaminannya bukan 

merupakan jaminan fidusia dan akan berakibat perjanjiannya sebagai 

utang piutang biasa. 

Permasalahan dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana pelaksanaan utang dengan jaminan fidusia pada PT. FIF. di 

Krui Kabupaten Pesisir Barat dan bagaimana pandangan hukum Islam 

tentang hutang dengan jaminan fidusia pada PT. FIF. di Krui Kabupaten 

Pesisir Barat. Penelitian skripsi ini menggunakan jenis penelitian 

lapangan (field research) yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk 

mengumpulkan data dari lokasi atau lapangan. Penelitian ini bersifat 

deskriftif analisis, yaitu penelitian yang menggambarkan secara tepat 

sifat-sifat individu, gejala, fakta, keadaan seseorang atau kelompok 

tertentu secara sistematis dan akurat. 

Hasil dari penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan utang dengan jaminan fidusia pada PT. FIF di krui 

Kabupaten Pesisir Barat ini tidak memenuhi rukun dan syarat 

terbentuknya suatu perjanjian. Nasabah hanya bertugas menerima atau 

menolak segala bentuk perjanjian dalam pelaksanaan utang piutang yang 

di dalamnya ada perjanjian fidusia. Dalam praktiknya perjanjian 

dilakukan kurang baik, pada awal melakukan perjanjian pokok utang 

telah dituliskan bahwa akan dilanjutkan dengan perjanjian fidusia, lalu 

akan diberikan akta fidusia. Namun pada kenyataannya kreditur acapkali 

tidak melakukan perjanjian fidusia. Maka dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan utang dengan jaminan fidusia belum sesuai dengan 

perjanjian dalam hukum Islam karena syarat perjanjian belum terpenuhi. 



iv 
 

KEMENTERIAN AGAMA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN 

LAMPUNG 

FAKULTAS SYARIAH 

Alamat: Jl. Letkol. H. Suratmin Sukarame Bandar Lampung  Telp. (0721)703289 

 

SURAT PERNYATAAN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  : Alandra Pratama 

NPM : 1721030102 

Jurusan/Prodi : Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) 

Fakultas : Syariah 

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “UTANG DENGAN 

JAMINAN FIDUSIA DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 

(Studi Pada PT. Federal International Finance Group di Krui 

Kabupaten Pesisir Barat)”.adalah benar-benar merupakan hasil karya 

penyusun sendiri, bukan duplikasi ataupun saduran dari karya orang lain 

kecuali pada bagian yang telah dirujuk dan disebut dalam footnote atau 

daftar pustaka. Apabila di lain waktu terbukti adanya penyimpangan 

dalam karya ini, maka tanggung jawab sepenuhnya ada pada penyusun. 

 

Demikian surat pernyataan ini saya buat agar dapat dimaklumi. 

 

Bandar Lampung, 25/Mei /2022 

Penulis 

     

   

 

 

 

Alandara Pratama 

NPM. 1721030102 

 







vii 
 

MOTTO  

 

 يا أَيُـّهَا الَّذينَ آمَنُوا أَوْفُوا باِلْعُقُودِ 
Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu. (QS. Al-

Ma’idah; 1). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran 

secara jelas dan untuk memudahkan dalam memahami 

skripsi ini. Maka perlu adanya uraian terhadap penegasan 

arti dan makna dari beberapa istilah yang terkait dalam 

skripsi ini yang berjudul UTANG DENGAN JAMINAN 

FIDUSIA Dalam PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 

(Studi Pada PT. Federal international Finance Group Di 

Krui Kabupaten Pesisir Barat) . Adapun uraian pengertian 

beberapa istilah yang terdapat dalam judul proposal ini 

yaitu, sebagai berikut: 

1. Utang merupakan kewajiban yang muncul karena 

transaksi pembelian barang atau jasa secara kredit 

yang berhubungan dengan kegiatan operasional 

perusahaan dan harus segera dibayarkan dalam jangka 

waktu singkat.
1
 

2. Jaminan fidusia adalah pengalihan hak kepemilikan 

suatu benda atas dasar kepercayaan dengan ketentuan 

bahwa benda yang hak kepemilikannya dialihkan 

tersebut tetap dalam penguasaan  pemilik benda.
2
 

3. Hukum Islam adalah hukum-hukum Allah swt. Yang 

kewajibannya telah diatur secara jelas dan tegas di 

dalam Al-qur’an atau hukum-hukum yang di tetapkan 

secara langsung oleh wahyu dan untuk persoalan-

persoalanyang baru muncul secara terus menerus 

masih perlu dicari jawabannya dengan jalan ijtihad 

berdasarkan syariah yang disebut dengan istilah fiqh.
3
 

                                                      
1 Adrian Sutedi, Hukum Hak Tanggungan, (Jakarta Sinar Grafika, 2010), 

19. 
2 Undang-undang No. 42 tahun 1999 Tentang Jaminan Fidusia (Lembaran 

Negara Republik Indonesia No. 3889. 
3 Siti Mahmudah, Historis Syariah : Kritik Relasi Kuasa Khalil Abdul Karim 
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Fiqh adalah pengetahuan tentang hukum 

syara’ mengenai perbuatan manusia yang diperoleh 

dari dalil-dalil yang terinci. Adapula ulama yang 

mendifinisikan fiqih dengan usaha yang dihasilkan 

oleh manusia melalui ijtihad setelah dianalisis dan 

perenungan (al Juryany). 

4. PT. Federal International Finance (FIF) Group 

merupakan perusahaan pembiayaan konsumen 

(consumers finance company) yaitu badan usaha yang 

melakukan pembiayaan pengadaan barang untuk 

kebutuhan konsumen dengan sistem pembayaran 

angsuran secara berkala. Selain itu FIF juga disebut 

lembaga pembiayaan yaitu kegiatan pembiayaan 

dalam bentuk penyediaan dana atau modal dengan 

tidak menarik dana secara langsung dari masyarakat. 

Jadi yang dimaksud dari judul Utang Dengan 

Jaminan Fidusia Dalam Pandangan Hukum Islam, 

peniliti menelisik lebih dalam bagaimana praktek 

Utang Dengan Jaminan Fidusia penelitiannya pada 

PT. FIF Group di Krui dilihat dari sisi hukum Islam. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama yang lengkap dan sempurna 

karena telah meletakkan kaidah-kaidah dasar dan aturan 

dalam semua sisi kehidupan manusia, baik dalam ibadah 

maupun muamalat (hubungan antar makhluk). Setiap orang 

membutuhkan interaksi dengan orang lain untuk saling 

menutupi kebutuhan dan saling tolong menolong di antara 

mereka. 

Keadaan setiap masyarakat tentunya berbeda, ada 

yang kaya dan ada yang miskin, padahal harta sangat 

dicintai setiap jiwa. Seseorang membutuhkan uang untuk 

menutupi kebutuhan- kebutuhannya yang mendesak. 

Namun dalam keadaan itu, masyarakatpun tidak 

mendapatkan orang yang bersedekah kepadanya atau orang 

                                                                                                                  
(Yogyakarta: LKS, 2016). 197. 
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yang  meminjamkan uang kepadanya, juga tidak ada 

penjamin yang menjaminnya. Karena tidak setiap warga 

dapat memenuhi setiap kebutuhannya secara kas setiap 

harinya, untuk memenuhi kebutuhan itu adakalanya 

masyarakat memenuhinya dengan jalan hutang. 

Terkait perkembangannya di masyarakat dengan 

adanya jaminan terhadap transaksi hutang antara kreditur 

dan debitur yang bisa dilakukan masyarakat pada 

perorangan atau pada lembaga resmi. untuk memenuhi 

kebutuhan sehari- hari masyarakat mengambil jalan hutang 

dengan jaminan fidusia di PT.  Federal International 

Finance Group (FIF GROUP). suatu badan usaha yang 

membuka layanan usaha peminjaman uang. 

Jaminan Utang umumnya dipersyaratkan dalam suatu 

pemberian hutang sebagai upaya pengamanan hutang, 

untuk lebih terjaminnya pelunasan hutang debitur kepada 

suatu badan usaha kreditur. PT. Federal International 

Finance Group (FIF GROUP) semakin berkembang 

sebagai lembaga pembiayaan hutang dengan jaminan. 

Terdapat jaminan dalam dua bentuk adalah jaminan 

perorangan dan jaminan kebendaan. Di dalam pasal 1 

Undang-Undang no 42 tahun 1999 tentang Jaminan Fidusia 

menyebutkan yang disebut fidusia adalah pengalihan hak 

kepemilikan suatu benda atas dasar kepercayaan dengan. 

Ketentuan bahwa benda yang hak kepemilikannya 

dialihkan tersebut tetap dalam penguasaan pemilik benda. 

Setelah melakukan perjanjian hutang dengan jaminan 

fidusia pihak debitur memikul hak dan kewajiban yang 

harus mereka penuhi (prestasi) sesuai dengan yang telah 

diperjanjikan. 

Suatu perjanjian yang ideal diharapkan dapat berjalan 

dan dipenuhi sesuai dengan kesepakatan yang telah 

dituangkan dalam perjanjian, termasuk dalam hal ini suatu 

perjanjian yang dimana PT.FIF di Krui Kabupaten Pesisir 

barat, tidak menerapkan hutang dengan jaminan fidusia 

sesuai dengan UUF sebagaimana dengan prosedur yang 
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telah ditetapkan, dalam kondisi tertentu realisasi perjanjian 

hutang tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. Sistem 

hutang dengan jaminan boleh tidak dalam hukum islam, 

sebenarnya tidak salah meminta jaminan dalam utang, tapi 

juga tidak wajib.
4
 

Melihat ketentuan diatas maka dapat dikatakan bahwa 

hutang dalam jaminan fidusia, serta pelayanan yang 

diberikan oleh PT. Federal International Finance Group 

(FIF GROUP) secara kredit berdampak pada pengem-

bangan system jaminan di Indonesia, yang akan dijadikan 

sebuah konsep dalam sebuah transaksi yang bersistem teru-

tama dalam pandangan hukum islam. Dengan semakin 

meningkatnya pertumbuhan kredit (penyaluran kredit) 

biasanya disertai pula dengan meningkatnya kredit yang 

bermasalah, serta ada ketidakpastian dalam transaksi yang 

diakibatkan dari tidak terpenuhinya ketentuan syariah 

dalam transaksi tersebut. Dampak dari transaksi yang 

mengandung ketidakpastian adalah adanya pendzaliman 

atas salah satu pihak yang bertransaksi sehingga hal ini 

dilarang dalam Islam. Meskipun presentase jumlah dan 

peningkatannya kecil, tetapi kredit bermasalah ini akan 

dapat mempengaruhi kesehatan ekonomi masyarakat. 

Berdasarkan latar belakang diatas, menurut peneliti 

masalah ini layak untuk diteliti lebih lanjut dengan 

pembahasan yang lebih jelas mengenai Utang Dengan 

Jaminan Fidusia Dalam Perspektif Hukum Islam 

(Studi Pada PT. Federal International Finance Group 

(FIF GROUP) di krui Kabupaten Pesisir Barat). 

 

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

                                                      

4 Satrio, Hukum Jaminan Hak Jaminan Kebendaan Fidusia, Bandung, 

Citra Aditya Bakti, 2002, hal. 64. 
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1. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah pada pelaksanaan 

utang dengan jaminan fidusia dan FIF sebagai kreditur 

(Studi Pada PT. FIF Group di Krui Kabupaten Pesisir 

Barat). 

2. Sub-Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan kepada pelaksanaan 

utang dengan jaminan fidusia (Studi Pada PT. FIF 

Group di krui Kabupaten Pesisir Barat). 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, 

dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini, 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan utang dengan jaminan fidusia 

pada PT. FIF Group di krui kabupaten Pesisir Barat? 

2. Bagaimana perspektif hukum Islam tentang 

pelaksanaan utang dengan jaminan fidusia pada PT. FIF 

Group di Krui Kabupaten Pesisir Barat? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, terdapat 

beberapa tujuan dalam skripsi ini diantaranya sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan hutang dengan jaminan 

fidusia pada PT. FIF Group di Krui Kabupaten Pesisir 

Barat. 

2. Untuk mengetahui perspektif hukum Islam terhadap 

pelaksanaan utang dengan jaminan fidusia pada PT. FIF 

Group di Krui Kabupaten Pesisir Barat. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat atau kegunaan yang bisa diambil dari 

penelitian ini adalah  sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan kontribusi pemikiran bagi lembaga 

pendidikan dengan program penelitian hutang 

dengan jaminan fidusia dalam perspektif hukum 

islam yang akan berguna tentunya dalam bidang 

hukum ekonomi syariah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, dapat menyumbang pengetahuan, 

wawasan terkait status hubungan utang dengan 

jaminan fidusia. 

b. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan 

pertimbangan bagi para peneliti berikutnya. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Kajian pustaka dalam penelitian ini adalah berisi 

tentang uraian yang sistematis mengenai hasil dari 

penelitian yang telah dibuat sebelumnya oleh peneliti 

terdahulu dan memiliki keterkaitan dengan penelitian 

yang akan dilakukan. Penulis berusaha untuk melakukan 

kajian awal terhadap literatur pustaka atau karya-karya 

yang mempunyai relevansi. Sehingga demikian ada 

beberapa karya ilmiah yang dapat mendukung penelitian 

ini yaitu: 

1. Pelaksanaan Utang Dengan Jaminan Fidusia Studi 

Kasus pada PT. FIF Group. Masalah yang ada pada 

PT. FIF Group di Krui bahwa jaminan fidusia di PT. 

FIF Group di Krui merupakan lembaga jaminan yang 

dimintakan kepada debitur untuk menjamin pelunasan 

utangnya, dan obyek dari jaminan fidusia tersebut 

dalam hal ini adalah benda bergerak. Jaminan fidusia 

merupakan perjanjian accesoir dari perjanjian dari 

perjanjian pokoknya yaitu perjanjian kredit. 

Pembebanan perjanjian fidusia dibuat dalam akta 
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otentik dan berbahasa Indonesia. Untuk menjamin 

kepastian hukum dari pembebanan jaminan fidusia 

maka akta perjanjian fidusia tersebut selalu di 

daftarkan ke kantor pendaftaran fidusia untuk dapat 

diterbitkannya sertifikat jaminan fidusia yang 

mempunyai kekuatan eksekutorial. Hambatan utama 

dari pelaksanaan Utang dengan jaminan fidusia 

muncul ketika terjadi waprestasi dari pihak debitur, 

yang disebabkan oleh berbagai faktor. Dalam 

kondisi tersebut upaya eksekusi merupakan upaya 

yang harus dilakukan untuk menyelamatkan utang 

yang telah disalurkan namun dalam prakteknya 

terdapat beberapa kendala dalam melakukan eksekusi 

jaminan fidusia yaitu: sita eksekusi tidak dapat 

diletakkan pada objek jaminan fidusia, barang yang 

menjadi objek jaminan fidusia tidak ditemukan atau 

dikuasai oleh orang lain, dalam hal ini tentunya kantor 

tidak dapat melakukan penjualan lelang objek fidusia 

tersebut.
5
 

2. Analisis Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Utang 

Dengan Jaminan Fiidusia studi kasus PT. FIF Group. 

Pada permasalahannya dilatarbelakangi dengan 

adanya praktek jaminan dalam perjanjian hutang 

berupa surat-surat berharga, seperti surat BPKB mobil 

atau sepeda motor, dan sertifikat tanah atau rumah. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk memberi gambaran 

jelas mengenai praktik utang pada PT. FIF Group di 

Krui sudah sesuai dengan hukum Islam atau tidak.
6
 

3. Penyelesaian Sengketa Jaminan Fidusia Perspektif 

Komplikasi Hukum Ekonomi  Syariah Studi kasus 

pada PT. FIF Group di Krui. Pada masalahnya dapat 

                                                      
5 Lisa Indah Purwatasari, Analisis Hukum Islam Terhadap Praktek 

Jaminan Dalam Perjanjian Kredit, Skripsi (Tegal: UIN Wali Songo, 2016). 
6 Sri Hartini, Pelaksanaan Perjanjian Kredit Dengan Jaminan Fidusia, di 

Kantor Pusat PT. Bank Bukopin Tbk, Skripsi (Jakarta :Universitas diponogoro , 

2008). 
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disimpulkan bahwa dalam penyelesaian sengketa ja-

minan fidusia pada PT. FIF Group di Krui memilih 

jalan penyelesaian sengketa melalui musyawarah 

mufakat. Pada praktiknya ketika debitur melakukan 

kredit macet, pihak PT. FIF Group di Krui dapat 

melaksanakan eksekusi atas dasar kesepakatan.
10 

Dari tiga hasil penelitian skripsi di atas maka 

terdapat persamaan dan perbedaan. Secara umum 

pembahasan mengenai hutang dengan jaminan fidusia 

sudah cukup banyak, Masalah yang  pertama adalah 

bahwa jaminan fidusia PT. FIF Group di Krui 

merupakan lembaga jaminan yang dimintakan kepada 

debitur untuk menjamin pelunasan utangnya, dan 

obyek dari jaminan fidusia tersebut dalam hal ini 

adalah benda bergerak. Jaminan fidusia merupakan 

perjanjian accesoir dari perjanjian dari perjanjian 

pokoknya yaitu perjanjian kredit. Pembebanan 

perjanjian fidusia dibuat dalam akta otentik dan 

berbahasa Indonesia.
7
 

Kemudian yang kedua yang pada 

permasalahannya dilatarbelakangi dengan adanya 

praktek jaminan dalam perjanjian kredit berupa surat-

surat berharga, seperti surat BPKB mobil atau sepeda 

motor, dan sertifikat tanah atau rumah. 

            Yang ketiga dapat disimpulkan bahwa 

penyelesaian sengketa jaminan fidusia pada PT. FIF 

Group di Krui. Ketika dapat disimpulkan bahwa 

penyelesaian sengketa jaminan fidusia pada PT. FIF 

Group di Krui melalui musyawarah mufakat. 

Pembahasan khusus mengenai Utang dengan 

Jaminan Fidusia sudah banyak ditemukan, untuk 

penelitian ini sendiri tentu berbeda dengan pustaka 

yang menjadi sumber referensi dan rujukan penulis 

                                                      
7 May Laylatul Istiqomah, penyelesaian sengketa jaminan fidusia 

perspektif komplikasi hukum ekonomi syariah, Skripsi (Metro: IAIN Metro, 2020). 
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dalam melakukan penelitian. Perbedaannya yang 

pertama dapat ditelaah yang meneliti Bagaimana 

pelaksanaan utang dengan jaminan fidusia pada PT. 

FIF Group di Krui Kabupaten Pesisir Barat. 

Kemudian bagaimana perspektif hukum Islam 

terhadap pelaksanaan utang dengan jaminan fidusia 

pada PT. FIF Group di Krui Kabupaten Pesisir barat. 

Maka dengan demikian penelitian mengangkat 

masalah ini dengan harapan bisa memberikan 

pengertian terhadap masyarakat. 

 

H. Metode Penelitian 

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu.
11

 Metode ilmiah dapat dikatakan suatu 

pengejaran terhadap kebenaran yang diatur oleh 

pertimbangan-pertimbangan logis.
12

 Metodologi penelitian 

adalah sekumpulan peraturan, kegiatan, dan prosedur yang 

digunakan oleh pelaku suatu disiplin. Metodologi juga 

merupakan analisis teoritis mengenai suatu cara atau 

metode. Penelitian merupakan suatu penyelidikan yang 

sistematis untuk meningkatkan sejumlah pengetahuan, 

juga merupakan suatu usaha yang sistematis dan 

terorganisasi untuk menyelidiki masalah tertentu yang 

memerlukan jawaban.
8
 Adapun metodologi penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research) yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk 

mengumpulkan data dari lokasi atau lapangan. 

Adapun lokasi penelitian ini adalah PT. FIF Group di 

Krui Kabupaten Pesisir Barat.
9
 

                                                      
8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015), 3. 
9 Moh. Nazir,Ph.D, Metode Penelitian, (Darussalam: Ghalia Indonesia, 

2014), 26. 
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b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriftif analitis, yaitu 

penelitian yang menggambarkan secara tepat sifat-

sifat individu, gejala, fakta, keadaan seseorang atau 

kelompok tertentu secara sistematis dan akurat. 

2. Jenis dan Sumber Data 

a. Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul 

data. Data primer dapat diartikan juga data yang 

diperoleh langsung dari sumber obyek penelitian 

dan berhubungan langsung dengan permasalahan 

yang diteliti. Data tersebut diperoleh langsung dari 

personil dan dapat pula berasal dari lapangan. 

Adapun data primer dalam penelitian ini dilakukan 

dengan melalui wawancara dengan Kepala Post 

FIF Group di Krui, nasabah yang melakukan telat 

pembayaran sampai jatuh tempo dan data-data 

langsung dari PT. FIF Group Di Krui Kabupaten 

Pesisir Barat pelaksanaan utang dengan jaminan 

fidusia.
10

 

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data 

yang tidak langsung memberikan data pada 

pengumpul data. Data sekunder adalah data yang 

diperoleh dari kantor, buku-buku (kepustakaan), 

atau pihak lain yang mempunyai data yang terkait 

erat dengan obyek dan permasalahan yang sedang 

diteliti. Adapun data sekunder dalam penelitian ini 

adalah studi terhadap karya tulis ilmiah, jurnal, dan 

dokumen yang berkaitan dengan topik yang sedang 

diteliti, ataupun obyek penelitian yakni pelaksa-

naan utang dengan jaminan fidusia dalam 

                                                                                                                  
 

10 Suharsimi Arikunto, Metodelogi penelitian (Yogyakarta: Bina Aksara, 

2006), h. 112 
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pandangan hukum islam pada PT. FIF Group di 

Krui Kabupaten Pesisir Barat.
11

 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
14

 Populasi itu misalnya penduduk 

diwilayah tertentu, jumlah pegawai pada organisasi 

tertentu, jumlah guru dan murid disekolah tertentu 

dan sebagainya. 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteris-

tik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apa yang 

dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan 

dapat diberlakukan untuk populasi.   Untuk itu 

sampel yang diambil dari populasi harus betul-

betul representatif(mewakili). Penelitian ini 

menggunakan penelitian sampel dan menggunakan 

teknik Simple Random Sampling. Dikatakan simple 

(sederhana) karena pengambilan anggota sampel 

dari populasi dilakukan secara acak tanpa mem-

perhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 

Hanya sebagian responden yang menjadi perwaki-

lan sebagai sumber data yaitu 5 responden yang 

terdiri dari 2 orang pegawai dan 3 orang nasabah. 

Alasan menggunakan orang-orang tersebut sebagai 

sampel karena merupakan pegawai khusus bagian 

marketing yang menangani utang piutang dan na-

sabag yang sering melakukan kegitan utang 

piutang serta agar tujuan penelitian mudah tercapai 

dan rumusan masalahnya terjawab.  

                                                      
11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, Cet 

ke-23, (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 297. 
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4. Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan 

data dengan cara tanya jawab yang dikerjakan 

secara sistematis dan berlandaskan pada tujuan, 

masalah, dan hipotesis penelitian. Dalam 

wawancara ini teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan data-data yang diperlukan adalah 

dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 

telah disusun secara sistematis. Pertanyaan ini 

diajukan langsung dalam wawancara yang 

mendalam dengan Kepala Post dan nasabah 

PT.FIF Group Pesisir Barat.
12

 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan cara mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel-variabel yang 

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, notulen rapat, agenda dan sebagainya. 

Dalam hal ini peneliti memanfaatkan arsip atau 

data-data yang berhubungan dengan sejarah 

berdiri, visi misi PT. FIF Group dan lain 

sebagainya. Hal ini dilakukan sebagai landasan 

teori dan penggunaan data yang akurat dalam 

menunjang penelitian. 

5.  Pengolahan Data 

Setelah data dari lapangan terkumpul, maka 

peneliti menggunakan teknik pengolahan data dengan 

tahapan sebagai berikut : 

a. Editing, merupakan penelitian kembali data yang 

telah dikumpulkan dengan menilai apakah data 

yang telah dikumpulkan tersebut cukup baik atau 

relevan untuk diproses atau diolah lebih lanjut. 

                                                      
12 Mardalis, Metode Penelitian, Suatu Pendekatan Proposal, Cet. 

VII (Jakarta: Bumi  Aksara, 2004), 55. 
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b. Organizing, merupakan menyusun secara 

sistematis data mengenai pelaksanaan perjanjian 

kredit dengan jaminan fidusia. 

c. Sistematisasi Data, merupakan menempatkan data 

menurut kerangka sistematika batasan berdasarkan 

urutan masalah. 

6. Analisia Data 

Adapun metode analisis data yang penulis 

gunakan dalam penelitian ini adalah analinis kualitatif 

dengan menggunakan pola pikir induktif. Prinsip 

pokok data kualitatif adalah mengolah dan 

menganalisis data-data yang terkumpul menjadi data 

yang sistematis, teratur, terstruktur dan mempunyai 

makna. Pola pikir induktif yaitu berawal dari fakta-

fakta yang khusus atau peristiwa yang konkrit, 

kemudian dari fakta-fakta itu ditarik generalisasi yang 

bersifat umum dan diolah untuk diambil data-data 

yang bersifat khusus mengenai “Utang Dengan 

Jaminan Fidusia Dalam Perspektif Hukum Islam 

(Studi Pada PT. FIF Group Di Krui Kabupaten Pesisir 

Barat). 

 

I. Sistematika Pembahasan 

  Untuk memperjelas penulisan skripsi ini yang 

berjudul Hutang dengan jamninan fidusia pada PT. FIF 

Group di Krui Kabupaten Pesisir Barat, maka sistemat-

ika penulisan skripsi yang dimaksud terdiri dari 5 bab 

adalah sebagai berikut: 

    BAB I Pendahuluan, pada bab ini menuliskan 

penegasan judul, latar  belakang masalah, yang men-

dasari terjadinya penelitian ini, fokus dan sub-fokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

  BAB II Landasan Teori, pada bab ini men-

guraikan tentang teori pengertian dan dasar  Hukum 
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Utang, Rukun dan Syarat Utang, Hak dan Kewajiban 

Penerima dan Pemberian Utang, Serta Dampak dari 

Utang dengan jaminan. 

  BAB III Deskripsi Objek Penelitian, pada bab 

ini menjelaskan tentang gambaran umum Profil PT. FIF 

Group di Krui Kabupaten Pesisir Barat, Jaminan Utang 

Menurut Hukum Perdata, pengertian gadai, fidusia, dan 

hipotek, serta pelaksanaan utang dengan jaminan fi-

dusia pada PT. FIF di Krui Kabupaten Pesisir Barat. 

  BAB IV Analisis Penelitian, pada bab ini 

menjelaskan tentang pelaksanaan utang dengan jaminan 

fidusia pada PT. FIF di Krui Kabupaten Pesisir Barat, 

dan pengertian hukum islam tentang pelaksanaan utang 

dengan jaminan fidusia pada PT. FIF di Krui   Kabupat-

en Pesisir Barat. 

    BAB V Penutup, pada bab ini berfungsi untuk 

mempermudah pembaca dalam mengambil intisari 

skripsi ini dengan berisikan kesimpulan dan rekomen-

dasi.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Setelah melakukan pemaparan hasil penelitian sesuai dengan 

rumusan masalah dalam penelitian mengenai  utang dengan ja-

minan fidusia dalam perspektif hukum islam Studi Pada PT. 

Federal International Finance Group Di Krui Kabupaten Pesisir 

Barat. Peneliti menarik beberapa kesimpulan bahwa: 

1. Praktik jaminan fidusia yang diterapkan pada salah satu Lem-

baga pembiayaan PT. FIF Group di Krui Kabupaten Pesisir 

Barat sudah sesuai seperti yang di atur dalam Undang-undang 

No 42 Tahun 1999, yakni dari awal proses nasabah melakukan 

pengajuan pinjaman hingga akhirnya proses pendaftaran ja-

minan fidusia di kantor pendaftaran fidusia. Pendaftaran ke 

kantor jaminan fidusia semua telah diatur oleh notaris yang 

membuat akta jaminan fidusia, untuk notaris yang membuat-

kan akta jaminan ialah telah dipilih langsung oleh pihak PT. 

FIF Group di Krui Kabupaten Pesisir Barat.  

2. Sudut pandang Islam dalam melakukan transaksi muamalah 

apabila merugikan salah satu pihak dan bertentangan dengan 

syari’at Islam, maka hal tersebut tidak diperbolehkan dalam 

Islam. Dalam praktik fidusia ini, masih sering terjadi tidak 

didaftarkannya jaminan fidusia. Namun pada faktanya 

perjanjian tersebut sangat memberi manfaat bagi kedua bela 

pihak. Pihak nasabah diberi keuntungan untuk tetap 

menggunakan objek yang dijadikan jaminan dan pihak perus-

ahaan diberi hak kepemilikan atas objek yang dijaminkan, se-

hingga jika terjadi wanprestasi yang dilakukan oleh pihak na-

sabah, maka pihak perusahaan mempunyai hak untuk menyita 

barang yang dijadikan objek jaminan. 
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B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan skripsi diatas yang merupakan hasil 

temuan selama penelitian dan juga merupakan inti dari kajian 

skripsi ini, maka ada beberapa rekomendasi yang ditujukan kepa-

da: 

1. Bagi PT. FIF  Group di krui pesisir barat. 

      Bagi PT. FIF  Group di krui pesisir barat sebaiknya dapat 

memberikan penjelasan yang sesuai dengan kenyataan, hal 

ini dimaksudkan agar pelanggan atau konsumen merasa tidak 

dirugikan karena ada satu syarat yang tidak terpenuhi dida-

lam pelaksanaan hutang dengan jaminan fidusia. Agar 

kedepannya utang dengan jaminan fidusia sesuai dengan 

prosedur hukum  UUF maupun hukum islam, sehingga 

kedepannya baik kedua belah pihak baik  kreditor atau debi-

tor tidak ada yang merasa dirugikan. 

2.  Bagi masyarakat atau anggota PT. FIF  Group di krui pesisir 

barat. 

    Kesadaran dan peran masyarakat dalam hal ini adalah pa-

ra pelanggan juga dituntut untuk mengerti dan memahami 

rukun dan syarat, objek dan prinsip jaminan dalam Islam da-

lam transaksi hutang-piutang, sehingga kedepannya tidak 

ada lagi ketidakjelasan dan ketidaksesuaian dengan akad 

yang dapat menimbulkan kekecewaan, kerugian, serta ketid-

akadilan yang dirasakan oleh konsumen. 
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